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The Difference Of Earnings Management Choice Bas@d Life
Cycle Difference of Companies

By

Carolyn Lukita”
Pratana Puspa M, SE, MSi.,AK

ABSTRAK

The objective of this research was to test diffiee of earnings
management choice based on difference life cyotapanies. In this research
earning management was particularly become eamagagement accrual and
earnings management real which could be doneughroThree ways
manipulation those are manipulation cast flow (ABIN-O), manipulation
discretionary expenses(ABN DISEXP) and manipalaproduction expenses (
ABN PROD), while life cycle companies was categed into three, those are
growth, mature and stagnant.

The population of this research were manufactueapanies which
were listed in Indonesian stock exchange 2009-2@dsed on purposive
sampling tecnique that sample was taken 98 compawiaalysis equipment
which was used in this research were paired satriplt and independen sample
t-test.

The result of this analysis showed that there waréosund difference of
earnings  management choice, real earnings managemmed earnings
management accrual in difference life cycle comgsrsignificantly. As well as
the difference life cycle companies (growth, matanel stagnant) were not found
significantly that earning management in the sggpwth was more bigger than
mature, and mature was more bigger than stagnant.

Key words : Earnings management accrual and real, manipulatienflow
(ABN CFO), manipulation discretionary expenses(ABNSEXP),
manipulation production expenses ( ABN PROD) aifiel clycle
companies.
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Perbedaan Perilaku Manajemen Laba Berdasarkan Pada
Perbedaan Siklus Hidup Perusahaan

By

Carolyn Lukita”
Pratana Puspa M, SE, MSi.,AK

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguiji perbedaarigku manajemen laba
berdasarkan pada perbedaan siklus hidup perusaMsarmajemen laba dalam
penelitian ini dikhususkan menjadi manajemen ladkraad dan manajemen laba
rill yang dapat dilakukan melalui tiga cara mangsilyaitu, manipulasi penjulan
(ABN CFO), manipulasi biayaliscretionary (ABN DISEXP) dan manipulasi
biaya produksi (ABN PROD), sedangkan siklus hidepupahaan dikelompokkan
menjadi tiga kategori yaitgrowth, mature danstagnant.

Populasi dalam penelitian ini adalah perusahaawfa&tur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011. Berdasarkeetode purposive
sampling sampel yang diperoleh sebanyak 98 perusahaan. aflalisis yang
digunakan dalam penelitian ini adalgdared sample t-test danindependen sample
t-test.

Hasil analisis menunjukan bahwa tidak terdapabemnan perilaku
manajemen laba baik manajemen laba rill maupun jeeee laba akrual pada
perbedaan siklus hidup perusahaan secara signifi@alanjutnya dalam
perbedaan siklus hidup perusahagnoth, mature, stagnant) tidak terdapat
perbedaan yang signifikan bahwa manajemen laba tehdagrowth lebih besar
dibandingkammature, danmature lebih besar dibandingkastagnant.

Key words: Manajemen laba akrual dan rill, manipulasi arus (&8N CFO),
manipulasi biaya diskretionari (ABN DISEXP), mangsi
produksi (ABN PROD) dan siklus hidup perusahaan.
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pelaporan keuangan merupakan sebuah wujudanggungjawaban
manajemen atas pengelolaan sumber daya perusabpadakpihak-pihak yang
berkepentingan terhadap perusahaan. Sedangkanamagauangan tersebut
merupakan salah satu sumber informasi keuangansgeaan yang dapat
digunakan sebagai dasar untuk membuat berbagatussmy seperti penilaian
kinerja manajemen, penentuan kompensasi manajempemberian dividen
kepada pemegang saham dan lain sebagainya (Fa6a#),

Dalam penyajian pelaporan keuangan tersebut tetdggerbedaan
kepentingan dan tujuan antara manajer dan pepeliksahaan. Ketidakselarasan
kepentingan antara pemilik dan manajer, membuatasgomanajer cenderung
termotivasi untuk memaksimalkan pemenuhan kebutulgkonomi dan
pisikologisnya, antara lain dalam hal memperolelestasi, pinjaman, maupun
kontrak kompensasi (Jensen dan Meckling, 1976).

Konflik atas dasar perbedaan kepentingan antaranajera dan pemilik
perusahaan tersebut akan semakin meningkat apabeiailik tidak dapat
memonitor aktivitas manajemen sehari-hari untuk amikan bahwa manajer
berkerja sesuai dengan keinginan pemegang sahamilig)e Selain itu adanya
asimetri informasi antara pemegang saham dan nrajugge dapat memberikan

kesempatan kepada manajer untuk memodifikasi lapkeamangan perusahaan



atau yang dikenal dengan manajemen laba. Manajéahan dapat terjadi karena
asimetri informasi yang dimilikinya akan mendoronmanajer untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang tidak diketaleh pemegang saham.
Manajer juga dapat memilih metode-metode akuntaladam mempengaruhi
angka-angka yang disajikan dalam laporan keuangargath cara melakukan
manajemen laba, seperti metode penyusutan, metrdediaan barang dan lain
sebagainya. (Jensen dan Meckling, 1976).

Jao dan Panggalung (2010) menyatakan bahwa mamajixha membuat
laporan keuangan tidak relevan lagi dengan kebuatubemilik perusahaan.
Laporan keuangan tidak dapat menjalankan fungsirsgbagai media
pertanggungjawaban manajer kepada pemilik, karefamasi-informasi yang
terkandung didalamnya sudah disesuaikan dengan ntiegan manajer.
Manajemen laba tidak hanya memberikan dampak idgaiada pemilik saja
tetapi juga merugikan pihak lain yang menggunakéorinasi keuangan tersebut.

Ada beberapa hal yang menjadi alasan mengapa mamegakukan
tindakan manajemen laba. Penelitian Hastuti darb8gto (2010) menyatakan,
manajemen laba dilakukan oleh manajer dengan memanipulasi labatuk
memperoleh hasil yang diinginkan, misalnya menjagega saham tetap tinggi
pada saatnitial public offering (IPO), menjaga kepercayaan para investor dan
kreditor dengan cara melakukan perataan laba, m&uenuhi ramalan analis.
Selain itu manajemen laba juga bertujuan untuk meatkan beberapa pemangku

kepentingan mengenai situasi kinerja ekonomi pé&asa atau untuk memenuhi



hasil-hasil kontraktual yang bergantung dari angkgka akuntansi yang
dilaporkan (Belkaoui, 2006).

Manajemen laba menjadi salah satu topik peneljtsarg menarik untuk
diteliti. Terlebih lagi karena manajeman laba miblaigeser dari manajemen laba
akrual menuju manajemen laba rill setelah periodeb&es-Oxley (SOX).
Manajemen laba rill merupakan suatu tindakan maagpukegiatan nyata
perusahaan dan juga merupakan cara lain dari nmaeajdaba yang sering
dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba, dengajuan untuk
memaksimalkan keuntungan pribadi maupun perusaliRemdeteksian tindakan
manajemen laba rill yang dilakukan perusahaan, naeridechow,et al. (2011)
fokus pada tiga metode manipulasi yaitu, manipydasijualan, manipulasi biaya
diskresioner dan manipulasi biaya produksi.

Pergeseran dari manajemen laba akrual ke manajeip@mill disebabkan
oleh beberapa faktor. Pertama, manipulasi akruah Isering dijadikan pusat
pengamatan atau inspeksi oleh auditor dan regutiiorpada keputusan tentang
penentuan harga dan produksi. Kedua, hanya meaitikktan perhatian pada
manipulasi akrual merupakan tindakan yang berdsikena perusahaan mungkin
mempunyai fleksibilitas yang terbatas untuk mengagtkrual, misalnya
keterbatasan dalam melaporkan akrual diskresi@meh@met al., 2005)

Manajemen laba rill yang dilakukan oleh manajemmemperlihatkan kinerja
jangka pendek perusahaan yang baik namun secasasmitakan menurunkan
nilai perusahaan. Penurunan nilai perusahaansebdbkan karena tindakan yang

diambil manajer untuk meningkatkan laba tahun seig@rakan mempunyai



dampak negatif terhadap kinerja yang turun pad@ogerberikutnya dan akan
mengakibatkan turunnya harga saham perusahaani{®diary, 2006).

Roychowdhury (2006) menyatakan bahwa perusahaangguaakan
tindakan manajemen laba rill untuk mencapai tujpelaporan keuangan tertentu,
selain untuk menghindari melaporkan kerugian. Hags#nelitian tersebut
menunjukan aktivitas manajemen laba melalui manaetaba rill berpengaruh
negatif terhadap arus kas kegiatan operasi.

Hasil penelitian Schori dan Garee (1998) dalam itast{2010)
menyatakan perusahaan memiliki siklus hidup sepathya dengan produk.
Manajemen laba dapat terjadi dalam setiap tahdpssiidup perusahaan baik
perusahaan yang berada pada tafgapvth, mature, dan stagnant. Shank dan
Govindarajan (1989) dalam Hamid (1999) mengemukalbamwa perusahaan
yang berada pada tahap perkenalan dan pertumbulererapkan sistem
pengendalian yang tidak ketat, tetapi setelah npdase kematangaméture)
dan penurunarsiagnant) maka akan menerapkan sistem pengendalian yaag ket
Semakin ketat sistem pengendalian, diharapkan maesy laba yang akan
dilakukan semakin rendah.

Perusahaan yang bertumbufrovth) akan mengalami aliran kas dari
operasi yang biasanya negatif yang mencerminkaastagi perusahaan untuk
membangun infrastruktur produk baru, seperti membanpabrik, melakukan
promosi yang gencar, sementara itu aliran kas mdatkpenjualan produk masih
kecil. Penerimaan konsumen terhadap produk belugitubéuas sehingga laba

yang dihasilkan tidak begitu besar. Selama tahagana perusahaan diperoleh



dari pendanaan luar (hutang atau dari penjualaansddaru, atau dari penyertaan
oleh pemegang saham lama atau pemilik perusahafemafi, 2003). Dari
beberapa hal tersebut dapat memotivasi manajek untlakukan manajemen
laba karena manajer dituntut untuk mengahasilkdma lbagi pihak yang
memberikan pendanaan luar sedangkan perusahaam Ipeduincapai penjualan
yang maksimum, manajeman laba yang dilakukan marsgakan didukung
dengan penerapkan sistem pengendalian yang bedatat karena perusahaan
masih dalam tahap bertumbuh dan belum menjadi pesattian bagi investor
(Shank dan Govindarajan, 1989) dalam (Hamid, 1999anajer memiliki
kemungkinan menggunakan manajemen laba akrual damajemen laba rill
untuk menaikkan laba perusahaan. Kemungkinan pewgg kedua jenis
manajemen laba tersebut disebabkan karena madapat memilih metode
akuntansi yang dapat menaikan laba, atau dapatikaelaba dengan manipulasi
aktivitas rill di sepanjang tahun.

Pada tahap kedewasaama{ure) aliran kas keluar tidak lagi sebesar pada
tahap sebelumnya. Pada tahap ini tidak diperlukaasitasi pada pembangunan
kapasitas investasi hanya diperlukan untuk menraliatau merawat pabrik. Pada
tahap ini investasi pada modal kerja mulai stahil dpenjualan yang meningkat
(Hanafi, 2003). Meskipun demikian manajer dapatakan manajemen laba
dengan alasan untuk penilaian kinerja manajemen pegrentuan kompensasi
manajemen. Pada tahap ini pengendalian perusahaiaim semakin ketat. oleh

karena itu, metode manipulasi aktivitas rill mekiilkemungkinan menjadi



alternatif lain bagi manajer yang dapat dilakukariulk mengatur laba selain
manajemen laba akrual yang mudah dideteksi.

Pada tahap penurunanstagnant) aktivitas operasi dan investasi
mengalami penurunan, perusahaan tidak lagi menarlpkndanaan yang besar.
Namun perusahaan berupaya mempertahankan laba dipegoleh. Dengan
tujuan untuk mempertahankan laba sedangkan aktiop&rasi telah mengalami
penurunan, mengakibatkan manajer mungkin saja miedak manajemen laba
untuk tidak melaporkan penurunan laba yang berpgnurunan Kkinerja
manajemen (Hanafi, 2003).

Graham,et al. (2005) memberikan bukti empiris bahwa para manajer
cenderung melakukan aktivitas manajemen laba rilarttlingkan dengan
manajemen laba akrual, yang disebabkan karenaitaktimanajemen laba rill
sulit dibedakan dengan keputusan bisnis optimal @dmh sulit dideteksi
meskipun kos-kos yang digunakan dalam aktivitasetaurt secara ekonomik
signifikan bagi perusahaan. Oleh karena manajerabka till lebih sulit untuk
dideteksi maka metode manipulasi aktivitas rill jaen alternatif lain bagi
manajer yang dapat dilakukan untuk mengatur latznsmanajemen laba akrual
yang mudah dideteksi.

Hasil penelitian Roychowdhury (2006) menyatakan bakeakan
penelitian manajemen laba terdahulu hanya berfpkda teknik manajemen laba
berbasis akruabtcrual-based earnings management). Oleh karena itu, penelitian
akuntansi yang mengambil kesimpulan tentang marejelaba dengan hanya

mendasarkan pada pengaturan akrual saja mungkifadndidak valid, hal ini



disebabkan karena perusahaan tidak hanya menggunakaajemen laba akrual
tapi juga dapat melakukan manajemen laba rill untekaikan laba.

Roychowdhury (2006) dan Cohen dan Zarowin (2010prdahastuti
(2010) menyatakan beberapa penelitian manajemea tatkini menyatakan
pentingnya memahami bagaimana perusahaan melakokamjemen laba
melalui manipulasi aktivitas riil selain manajemdaba berbasis akrual.

Beberapa penelitian terdahulu membahas huburgggany manajemen
laba dengan siklus hidup perusahaan. Salah satunyahadédstuti (2006)
meneliti tentang perbedaan perilaku manajemenbebdasarkan pada perbedaan
siklus hidupperusahaan pada perusahaan manufatur yang terdaBarsa Efek
Indonesia, penelitiannya menunjukkan bahwa terdapatings management
dalam perusahaan-perusahaan yang berada pada agp tsiklus hidup
perusahaan yaitu, tahgpowth, mature, danstagnant.

Ratna (2012) meneliti hubungan antara manajemea timgan siklus
hidup perusahaan dan ukuran perusahaan. Hasil ifEm®fa menunjukkan
bahwa manajemen laba memiliki hubungan negatif ataph siklus hidup
perusahaan. Hubungan negatif tersebut menunjukaimgs@lengan perubahan
siklus hidup perusahaan dgriowth, mature danstagnant, maka semakin rendah
manajemen laba yang dilakukan perusahaan. Penurumamajemen laba
berdasarkan siklus hidup perusahaan dikarenakdegean tingkat pengendalian
internal yang semakin ketat seiring perubahan sikiidup perusahaan dari

growth, mature ke stagnant. Namun pengujian statistik menunjukkan bahwa



hubungan manajemen laba dan siklus hidup perusditzkn berpengaruh secara
signifikan.

Hastuti (2010), meneliti titik kritis manajeméaba pada perubahan tahap
siklus hidup perusahaan dengan membandingkan nma@ajelaba rill dan
manajemen laba akrual dengan menggunakan metodadidgony dan Ramesh
(1992) pada perusahaan manufatur yang terdafteéBEdi menunjukan hasil
bahwa perusahaan-perusahaan yang berada padéritiskgrowth-mature dan
mature-stagnant memilih discretionary accrual yang menaikkan laba. Selain itu,
perusahaan-perusahaan yang berada pada titik draveth-mature dan mature-
stagnant lebih cenderung melakukan manajemen laba riil dibagkan
manajemen laba akrual.

Dari penelitian-penelitian sebelumnya, belum meuks hasil yang
lengkap tentang perbedaan manajemen laba yaitu jemaea laba rill dan
manajemen laba akrual dalam perbedaan tiap sikdug [perusahaan, oleh karena
itu peneliti ingin meneliti kembali perbedaan mamagn laba rill dan manajemen
laba akrual disetiap tahap siklus hidup perusahdamgan mengembangkan
penelitian Hastuti (2010). Jika dalam penelitianstdé (2010) membagi siklus
hidup perusahaan dalam titik kritggowth-mature dan mature-stagnant, maka
dalam penelitian ini akan membandingkan manajeralea fill dan akrual disetiap
siklus hidup perusahaan, yaitu dalam tagemnth, mature dan stagnant secara
terpisah, seperti pengelompokan siklus hidup pdramsn dalam penelitian Ratna
(2012) yang juga mengelompokkan siklus hidup pérasa kedalam tiga tahap

yaitu growth, mature danstagnant secara terpisah. Pemisahaan tahap siklus hidup



perusahaan tersebut dikarenakan pada setiap takias &idup perusahaan
memiliki karakteristik yang berbeda seperti, pedsed tingkat penjualan,
pendanaan, dan pengendalian internal yang berl@l@én karena itu dengan
membandingkan setiap tahapnya secara terpisah dagainjukan hasil yang
lebih lengkap mengenai perbedaan manajemen laba ddn akrual dalam
perbedaan tahap siklus hidup perusahaan dibandingkaya membagi siklus
hidup perusahaan kedalam dua kelompok titik kgrewth-mature danmature-
stagnant).

Selain itu dalam penelitian Hastuti (2010) mengdranaalat statistilone
sampel t-test, sedangkan dalam penelitian ini menggunakan atatistik paired
sampel t-test dan independent sampel t-test untuk membandingkan manajemen
laba rill dan manajemen laba akrual di setiap tahagiklus hidup perusahaan.
Penulis mengambil perusahaan manufaktur yang tarddifBursa Efek Indonesia
sebagai sampel, hal ini dikarenakan untuk menghimErbedaan karakteristik
antara perusahaan pemanufakturan dan bukan perkAmafa Berdasarkan
uraian tersebut penulis tertarik untuk meneliti glam mengangkat judul
"Perbedaan Perilaku Manajemen Laba Berdasarkan Pad Perbedaan Siklus

Hidup Perusahaan”



1.2Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang penelitian yang diurailléatas, maka dapat
diidentifikasikan permasalahannya sebagai berikut:
1. Apakah perusahaan pada tahggowth lebih memilih menggunakan
manajemen laba rill dibandingkan manajemen labazhi&
2. Apakah perusahaan pada tahamture lebih memilih menggunakan
manajemen laba rill dibandingkan manajemen labazhi
3. Apakah perusahaan pada talsggnant lebih memilih  menggunakan
manajemen laba rill dibandingkan manajemen labazshi
4. Apakah manajemen laba rill pada perusahaan tahapth lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tahafore ?
5. Apakah manajemen laba rill pada perusahaan tatedpre lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tadtagmant ?
6. Apakah manajemen laba akrual pada perusahaan gabath lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tahafore ?
7. Apakah manajemen laba akrual pada perusahaan tadtare lebih besar

dibandingkan dengan perusahaan tadtagnant ?

1.3Tujuan Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka tuglzai penelitian ini adalah

untuk :



1. Untuk menguji apakah perusahaan pada tiap tahapssikidupnya
(growth, mature dan stagnant) lebih memilih menggunakan manajemen
laba rill dibandingkan manajemen laba akrual.

2. Untuk menguji apakah manajemen laba rill dan maneyelaba akrual
pada perusahaan tahgmwth lebih besar dibandingkan dengemature

danmature lebih besar dastgnant.

1.4 Manfaat Penelitian
Sejalan dengan tujuan penelitian ini, maka hasilelitian yang dilakukan
diharapkan dapat berguna dan bermanfaat bagi bghiinak diantaranya:
a. Bagi Penulis
Hasil penelitian ini diharapkan akan menambah ilpgengetahuan dan
pengalaman dalam menyusun suatu penelitian khuausmu akuntansi
keuangan mengenai perbedaan prilaku manajemen [layaasarkan
perbedaan siklus hidup perusahaan.
b. Bagi Lembaga / Fakultas Ekonomi
Sebagai sumber informasi dalam menjunjung perkafaldiharapakan dapat
menambah perbendaharaan perpustakaan dan sebataindiwegan bagi
rekan-rekan mahasiswa.
c. Bagi perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikannga¢ahuan bagi
perusahaan tentang hubungan manajemen laba denigéurs didup

perusahaan. Dan bagi investor bermanfaat untuk amatigis laporan



keuangan mendeteksi adanya manajemen laba ter&angad hubunganya
terhadap siklus hidup perusahaan.
d. Bagi Pihak Lain
Sebagai sumber informasi yang kiranya dapat mekdiermanfaat untuk
dapat dijadikan bahan perbandingan, petunjuk umkgperluan penelitian
pada masalah yang sama atau penelitian lanjutam,sabagai masukan bagi

pihak lain yang membutuhkan.

1.5Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi pada manajemen laba yarduduskan menjadi
manajemen laba akrual dan manajemen laba rill.gjéamen laba akrual diukur
dengandescretionary accrual comulative (DAC) dan manajemen laba rill diukur
melalui tiga cara manipulasi yaitu manipulasi arkes, manipulasi biaya
diskresioner dan manipulasi biaya produksi. Sikhidup perusahaan dalam
penelitian ini dikelompokkan menjadi tiga kategsiklus yaitugrowth, mature
danstagnant. Penelitian ini dilakukan pada perusahaan manufagltng terdaftar
di Bursa Efek Indonesia dengan periode pengamaiama tiga tahun yaitu dari

tahun 2009 sampai dengan tahun 2011.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Landasan Teori
2.1.1 Teori KeagenanAgency Theory

Teori Keagenan Agency Theory) atau dapat juga disebut dengan
Contacting Theory adalah hubungan atau kontrak antara pemegang saham
(shareholders) sebagaiprincipal dan manajemen sebagagen. Manajemen
merupakan pihak yang dikontrak oleh pemegang sabatuk bekerja demi
kepentingan pemegang saham. Oleh karena itu pihakajemen harus
mempertanggungjawabkan semua pekerjaannya kepausgprg saham.

Jika kedua belah pihak tersebut mempunyai tujuamgysama untuk
memaksimumkan nilai perusahaan, maka diya&gen akan bertindak dengan
cara yang sesuai dengan kepentingeincipal. Namun antara manajeagent)
dan pemegang sahamPrincipal) diasumsikan selalu terdapat konflik
kepentingan. Dimana masing-masing individu berusatm@maksimalkan
kesejahtraanya sendiri.

Jensen dan Meckling (1976) mendefinisilegency cost sebagai jumlah
dari biaya yang dikeluarkaprincipal untuk melakukan pengawasan terhadap
agen. Terdapat perbedaan motivasi yang besar diamarsjer dan pemegang
saham, dimangrincipal menginginkan pengembalian yang sebesar-besarmya da
secepatnya atas investasi, yang salah satunyaninéemn dengan kenaikan porsi

dividen dari tiap saham vyang dimiliki. Sedangkagen menginginkan



kepentingannya diakomodir dengan pemberian komgendmnus, insentif,
remunerasi yang “memadai” dan sebesar-besarny&iataganya.

Principal menilai prestasiagen berdasarkan kemampuannya memperbesar
laba untuk dialokasikan pada pembagian dividen.g&antinggi laba dan harga
saham makagen dianggap berhasil dan berkinerja baik sehinggakagendapat
insentif yang tinggi. Karena perbedaan kepentingasebut, masing-masing
pihak berusaha memperbesar keuntungan bagi ddirsen

Manajemen mempunyai informasi yargyperior dibandingkan dengan
pemilik, karena manajemen telah menerima pendalegasmtuk pengambilan
keputusan atau kebijakan perusahaan. Ketika pertidék dapat memonitor
secara sempurna aktivitas manajemen, maka sectgasi manajemen dapat
menentukan kebijakan yang mengarah pada peningkatein kompensasinya.
Pada model hubungarprincipal-agent, seluruh tindakan agtions) telah
didelegasikan oleh pemilikp(incipal) kepada manajeragent). Selain itu
asimeteri informasi dapat terjadi karena posisi ajEmen sebagai pengelola
perusahaan lebih banyak mengetahui informasi iaterengenai kapasitas diri,
lingkungan kinerja perusahaan secara keseluruhan, mtospek perusahaan
dimasa yang akan datang dibandingkan denagan geyaitig tidak memiliki
informasi yang cukup tentang kineggen.

Asimetri informasi antara pemegang saham dan pgendapat memberikan
kesempatan kepada para manajer untuk tidak berberiyang semestinnya
(disfunctional behavior), Salah satulisfunctional behavior yang dilakukan agen

adalah pemanipulasian data dalam laporan keuarggansasuai dengan harapan



principal meskipun laporan tersebut tidak menggambarkan ikopeérusahaan
yang sebenarnya. Sehingga manajemen memodifikgsorda keuangan
perusahaan perusahaan atau yang dikenal dengajemandaba.

Manajemen laba erat kaitannya dan dapat dijelaskamgan agency
theory, (Jensen dan Meckling, 1976) karena manajemea fmbbul sebagai
dampak dari persoalan keagenan yaitu adanya ke&tlaksan kepentingan
antara pemilik dan manajemen (Benesish, 1997). Maren laba yang
dilatarbelakangi oleh perbedaan kepentingan damedsi informasi antara
pemilik dan manajemen tersebut, dapat terjadi daketiap siklus hidup
perusahaan baik perusahaan yang bertumgndwih), puncak fnature) ataupun
penurunarn(stangnant). Hamid (1999) menyatakan bahwa perusahaan pada tahap
perkenalan dan pertumbuhan menerapkan pengengalmnkurang ketat, tetapi
setelah mencapai fase kematangaat(re) dan penurunafstagnant) maka akan
menerapkan sistem pengendalian yang semakin kegatgendalian internal
menggambarkan pengawasan terhadap manajemen ahdikperusahaan untuk
mengurangi asimetri informasi yang mungkin terjadi.

Manajemen sebagaigen seharusnya melakukan tindakan yang selaras
dengan kepentingan pemilik, bertanggungjawab secamaral untuk
mengoptimalkan keuntungan para pemilik dan men#apaimbalan berupa
kompensasi sesuai dengan kontrak. Namun berdaspddedaan kepentingan
dan motif, pihak manajemen dapat melakukan tinddikaakan yang hanya
memaksimalkan kepentingan sendiri dengan memarfiagi&luang dari asimetri

informasi.



2.1.2 Manajemen Laba (Earnings Manajemen

Manajer memiliki fleksibilitas untuk memilih di aara beberapa alternaltif
dalam mencatat transaksi sekaligus memilih opsi-ygsg ada dalam perlakuan
akuntansi yang sama. Fleksibilitas ini dimaksudkamuk memungkinkan
manajer mampu beradaptasi terhadap berbagai sitwginomi dan
mengembangkan konsekuensi ekonomi yang sebenaamyarahsaksi tersebut,
serta dapat juga digunakan untuk mempengaruhidinggndapatan pada suatu
waktu tertentu dengan tujuan untuk memberikan kenggn bagi manajemen dan
pemangku kepentingan. Ini adalah esensi dari mamesjelaba, yaitu suatu
kemampuan untuk “memanipulasi” pilihan-pilihan yaegsedia dan mengambil
pilihan yang tepat untuk dapat mencapai tingkaa Igding diharapkan. Berbagai
definisi telah diberikan dalam menjelaskan labaagab suatu bentuk khusus
akutansi yang “dirancang” dan bukan akuntansi “asadkan prinsip”. (Belkaoui,
2006:74)

Manajemen laba dapat didefinisikan sebagai “intesvemanajemen
dengan sengaja dalam proses penentuan laba, bdasaityk memenuhi tujuan
pribadi”. Sering kali proses ini mencakup mempetikataporan keuangan,
terutama angka-angka yang paling bawah, yaitu Idenajemen laba dapat
berupa “ kosmetik” jika manajer memanipulasi akryang tidak memiliki
konsekuensi arus kas. Manajemen laba juga dapanimijika manajer memilih
tindakan dengan konsekuensi arus kas dengan tojgagubah laba. (Wil al.,

2005:120)



Wild, et al. (2005:120) menyatakan terdapat tiga strategi maregjelaba

yaitu:

1.

Meningkatkan labalcome Increasing). Salah satu strategi manajemen
laba adalah meningkatkan laba yang dilaporkan pedide kini untuk
membuat perusahaan dipandang lebih baik.

Akuntansi “mandi besar” Big Bath). Starategi ini dilakukan melalui
penghapusan beban dan aliran kas keluar sebanyagkin pada satu
periode. Periode yang dipilih biasanya periode darignerja yang buruk
(seringkali pada masa resesi dimana perusahaajutgirmelaporkan laba
yang buruk) atau peristiwa saat terjadi suatu kammgang tidak biasa
seperti perubahan manajemen, merger atau restsadur Akuntansi
“mandi besar” pada umumnya mengacu pada langkajkddin yang
diambil oleh manajemen untuk secara drastis mengutaba per saham
saat ini untuk untuk mendapatkan peningkatan ladraspham di masa
depan. Situasi ini serupa dengan pilihan untuk quosprosedur
penurunan laba yang akan meningkatkan kemungkin&rk umemenuhi
sasaran pendapatan di masa depan. Perusahaan keraondpesar
melakukan mandi besar pada periode tertentu, kaitika manajer baru
mengambil alih, mereka akan tergoda untuk menglobugan proyek-
proyek dan aktiva-aktiva lama dari para manajedaieulu untuk
menghasilkan peningkatan yang kuat pada tahun-tbhckutnya. Dapat
pula dilakukan ketika suatu perusahaan mendapdikantungan besar

yang tidak akan terulang lagi, perusahaan mungkianamencuri



pengaluaran-pengaluaran besar untuk dibebankank&#d@ pendapatan
khususnya mengalami penurunan, manajemen akan anetilanya
peluang untuk memasukkan pengeluaran-pengaluarabatean (yang
kemungkinan tidak akan terlihat) ke periode sekgranrentu
keuntungannya adalah tambahan pembebanan padadeydrio akan
berarti lebih sedikit pembebanan di masa depank#&Bai, 2006:76)

. Perataan labdricome Smooting). Perataan laba merupakan bentuk umum
manajemen laba. Pada strategi ini, manajer menikghka atau
menurunkan laba yang dilaporkan untuk mengurangidhsinya. (Wild,
etal., 2005:120)

Definisi lain mengatakan bahwa perataan laba dilgebagai fenomena
“proses manipulasi profil waktu, dari pendapatarauatpelaporan
pendapatan untuk membuat laporan laba menjadi §utaervariasi,
sekaligus tidak meningkatkan pendapatan yang dikaposelama periode
tersebut. Perataan yang disengaja mengacu secasifikspkepada
keputusan atau pilihan yang disengaja untuk meredéarktuasi
pendapatan ke suatu tingkat tertentu. Oleh sebapettataan yang dibuat
dengan sengaja ini pada dasarnya adalah suatiagerakuntansi yang
menggunakan fleksibilitas yang ada dalam perinsipapip akuntansi
yang berlaku umum dan pilihan-pilihan serta kombkk@mbinasi yang
tersedia untuk meratakan laba. Pada dasarnya gertha adalah suatu

bentuk akuntansi yang dirancang. (Belkaoui, 2006:73



Wild, et al. (2005:120) menyatakan terdapat banyak alasan nielaku
menejemen laba, salah satunya yaitu dengan peatamglkompensasi manajer
yang terkait dengan laba yang dilaporkan, meningikaharga saham, dan usaha
mendapatkan subsidi pemerintah. Insentif utamakuntelakukan manejemen
laba yaitu:

1. Insentif perjanjian. Banyak perjanjian yang mengam angka
akuntansi. Misalnya perjanjian kompensasi menajasdnya mencakup
bonus berdasarkan laba. Perjanjian bonus biasaegdliki batas atas dan
batas bawah, artinya menajer tidak mendapatkansbiamibahan jika laba
lebih rendah dari batas bawah dan mendapat b@misahan saat laba
lebih tinggi dari batas atas. Hal ini berarti insermanajer untuk
meningkatkan atau mengurangi laba berdasarkandirigka yang belum
diubah terkait dengan batas atas dan bawabh ini.

2. Dampak harga saham. Insentif laba lainnya adalatenpb dampak
manajemen laba terhadap harga saham. Misalnya, jenampat
meningkatkan laba untuk menaikan harga saham pgexasasementara
sepanjang satu kejadian tertentu seperti mergeg gkan dilakukan atau
penawaran surat berharga atau rencana untuk mespl@m atau
melaksanakan hak opsinya.

3. Insentif lain. Terdapat alasan manajemen laba yainhaba seringkali
diturunkan untuk menghindari biaya politik dan pér@ yang dilakukan
dengan pemerintah misalnya untuk ketaatan undadgngn anti

monopoli. Selain itu pemerintah dapat menurunkarpa launtuk



memperoleh keuntungan dari pemerintah, misalnyaidubtau proteksi

dari persaingan asing. (Wild; al., 2005:120)

2.1.3 Manajemen Laba Rill
Dechow dan Skinner (2000) dalam Hastuti (2010) yatakan
manajemen laba adalah intervensi dengan makseatedalam proses pelaporan
keuangan eksternal dengan tujuan memperoleh kegamuontuk kepentingan
sendiri. Mananjemen laba rill merupakan suatu #tadamanipulasi kegiatan rill
perusahaan dan juga merupakan cara lain dari nmeajdaba yang sering
dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba, denpeberapa tujuan untuk
memaksimalkan keuntungan pribadi maupun perusaliRemdeteksian tindakan
manajemen laba rill yang dilakukan perusahaan, naéridechow,et al. (2011)
fokus pada tiga metode manipulasi yaitu sebag#iiter
a. Manipulasi Penjualan
Manipulasi penjualan merupakan usaha untuk mentkgkgpenjualan secara
temporer dalam periode tertentu dengan menawarlskord harga produk
secara berlebihan atau memberikan persyaratant kyadg lebih lunak.
Strategi ini dapat meningkatkan volume penjualam ldka periode saat ini,
dengan mengasumsikan marginnya positif. Namun pearbeiskon harga
dan syarat kredit yang lebih lunak akan menururddaan kas periode saat

ini.



b. Penurunan beban-beban diskresiordiartionary expenditures)
Perusahaan dapat menurunkdrscretionary expenditures seperti beban
penelitian dan pengembangan, iklan, dan penjuadminstrasi, dan umum
terutama dalam periode di mana pengeluaran tersgétak langsung
menyebabkan pendapatan dan laba. Strategi ini dagringkatkan laba dan
arus kas periode saat ini namun dengan resiko mekamn arus kas periode
mendatang.

c. Produksi yang berlebihaowerproduction)
Untuk meningkatkan laba, manajer perusahaan dapabpnoduksi lebih
banyak daripada yang diperlukan dengan asumsi bahgkat produksi yang
lebih tinggi akan menyebabkan biaya tetap per produk lebih rendah.
Strategi ini dapat menurunkan kos barang terjoadt (of goods sold) dan

meningkatkan laba operasi.

2.1.4 Manajemen Laba Akrual
Sahabu (2009) menyatakan bahwa manajemen laba | akdeah

manipulasi yang mengendalikan transaksi-transaksuah yang hanya bisa
dilakukan pada akhir periode. Manajemen laba akdikukan pada akhir
periode ketika manajer mengetahui laba sebelumkaliesa sehingga dapat
mengetahui berapa besar manipulasi yang diperlakmn target laba tercapai.
Standar akuntansi keuangan memberikan keleluasapad& manajer untuk
memilih metode akuntansi dalam penyusunan lapomrangan. Angka-angka

laporan keuangan mengandung komponen akrual batik giskresioner maupun



yang non-diskresioner, karena laporan keuangansulisiberdasarkan proses
akrual. Manajemen laba akrual dapat dikaitkan dersggala aktivitas yang dapat
mempengaruhi aliran kas dan juga keuntungan yaograepribadi merupakan

wewenang dari para manajer. Manajemen laba dilakdkeagan cara manipulasi
akrual murni yaitu dengadiscretionary accrual yang tidak memiliki pengaruh

terhadap arus kas secara langsung yang disebutademgnipulasi akrual

(Roychowdury, 2006). Dasar akrual dalam laporanakgan memberikan

kesempatan kepada manajer untuk memodifikasi lapdrauangan untuk

menghasilkan jumlah laba yang diinginkan.

Manajemen laba akrual ditunjukkan dengan adains@etionary accrual.
Penelitian yang menganalisis manajemen laba dengaiihat adanya
discretionary accrual adalah Hayn (1995) yang menyatakan bahwa manajemen
laba dapat dilakukan oleh manajemen pada saat gherais tersebut masih
bertumbuh, bahkan dilakukan juga pada saaiings perusahaan jatuh mendekati
poin nol. Degeorgegt al. (1999) yang menyatakan bahwa perusahaan yang
growth melaporkanearnings yang meningkat untuk mencapai ramaéannings
para analis. Dengan berbagai cara, para manajepemgaruhianalist forecast
untuk memanage earnings agar tepat dengaorecast. Selain itu, Dechow (2011)
menyatakan bahwa bukgarnings management dalam perusahaan yamgowth
belum kuat karena sulit memisahkearnings management dari suatu kebijakan
akuntansi yang sah pada perusahaan gaogth. Deteksiearnings management

menggunakan model Jones yang dimodifikasi karenauroé Dechow,et al.



(2011), model tersebut lebih mampu mendetekarnings management

dibandingkan model yang lain.

2.1.5 Siklus Hidup Perusahaan Company's Life Cyclg
Setiap perusahaan akan mengalami lima tahap skéhgdupan yaitu
tahap pendirian, ekspasi, pertumbuhan tinggi, kedaan, dan penurunan.
Damodaran (2001) yang diterjemahkan bebas oleh GUY&@01:16) membagi
lima tahap siklus hidup produk. Lima tahap terselbdalah
1. Tahap PendiriarSart Up)
Tahap ini adalah tahap permulaan bagi setiap peaasabaru. Segala sesuatu
yang mendukung operasi perusahaan bersifat barsalnga tenaga kerja,
tempat, dan fasilitas lainnya. Biasanya perusahgamng baru didirikan
berbentuk perusahaan perseorangan dimana kebutobdalnnya dipenuhi
oleh (pendiri) pemilik ditambah dana pinjaman demk. Sifat dari perusahaan
yang baru berdiri adalah keengganan mereka untuigamelalkan pinjaman
dana dari pihak luar karena kemampuan infrastruktoasih belum
memungkinkan sehingga belum terdaftar di Bursa Efdknesia.
2. Tahap Ekspansi
Pada tahap ini perusahaan sudah memiliki pelang@an cukup mampu
memposisikan keberadaannya di pasar. Manajemen otieas untuk
melakukan pengembangan, untuk itu dibutuhkan dang yidak sedikit. Pada
tahap ini kebutuhan dana ekternal sanggat tinggeriea aliran kas masuk

relatif kecil. Pilihan awal biasanya berasal damal privat atau perorangan dan



modal venture. Tidak jarang perusahaan menggarapiitkisan untuk menjadi
perusahan publikgb public)
3. Tahap Pertumbuhaii@ht growth)
Begitu memasuki masa transisi untuk menjadi peagalpublik, pilihan
sumber pendanaan menjadi semangkin terbuka. Pada tai, kebutuhan
dana eksternal bersifat moderat relatif terhadapai nperusahaan.
Kecenderungan perilaku aliran kas pada tahap isimigdak jauh berbeda
dengan tahap kedua dimana laba yang diperoleh nidim seimbang
dibandingkan dengan pendapatan usaha (penjualaalidamkas yang masuk
juga belum banyak sementara kebutuhan investagif righggi).
4. Tahap Kedewasaamdrturity)
Perusahaan yang memasuki tahap ini mempunyai dugaitu: yang pertama,
peningkatan laba dan aliran kas yang cepat seloagaiin dari kebarhasilan
dari investasi masa lalu. Kedua, kebutuhan danastagi ada produk dan
proyek baru akan mulai menurun. Tingkat pertumbytemsahaan akan mulai
mendatar, pada tahap ini kebutuhan dana ekterniali menurun dan sebagai
gantinnya, karena perusahaan telah mampu mencudelpituhan dana dari
dalam, dana internal akan lebih menarik untuk diga alternaltif pendanaan.
Jenis kebutuhan dana dari luar mulai berubah. Bleaas akan lebih menyukai
utang, khususnya dari bank atau dengan menerlotiagasi.
5. Penurunangtagnant)
Pada tahap ini ciri utama yang ditemui adalah peram yang stabil terhadap

pendapatan data laba sebagai konsekuensi dari kedaw perusahaan dan



masuknya pesaing-pesaing baru. Walaupun invesgargj gda masih mampu
menghasilkan aliran kas, tetapi jumlahnya reladifk banyak. Disamping itu,
kebutuhan perusahaan untuk investasi baru mulaiuraen Pada tahap ini
kebutuhan dana eksternal menurun drastis karenyalpqroyek atau investasi
baru juga menurun dan jumlah dana internal yarsgtia diperusahaan sangat
besar. Perusahaan berfikir bahwa penjualan saha@madligasi sudah bukan
alternaltif yang menarik lagi bahkan dengan kelabihdana internal
perusahaan mulai berfikir untuk melunasi semua kbam@nya atau membeli

balik sahamnya. Pada tahap ini dapat dikatakan &#abperusahaan secara

bertahap mengalami apa yang disebut sebagai nadigiudiri sendiri.

2.2 Penelitian Terdahulu dan pengembangan Hipotesis
Penelitian terdahulu yang terkait dengan variabakptian dalam penelitian

ini adalah sebagai berikut :

Tabel 2.1
Penelitian terdahulu
No | Namadan| Sampel Variabel Alat Hasil Penelitian
tahun penelitian Statistik
penelitian
1.| Graham 400 « Manajemen | Paired Tidak terdapat
dan Harvey| executives laba rill sampel t | perbedaan prilaku
manajer . test yang signifikan
(2005) * Manajemen dalam pemilihan
Perusahaar)  laba akrual manajemen laba ril
yang dibandingkan
berada di dengan manajemen
Amerika laba akrual.
Serikat




.| Roychowd | Seluruh » Manajemen | Regresi | Terdapat hubungan
hury (2006)| perusahaan| laba rill berganda | negatif  signifikan
yang melalui: antara manajemen
terdaftar dif Manipulasi laba rill melalui
arus kas .
Compustat . . tiga caral
- Manipulasi . S
USA tahun biaya manipulasi aktivitag
1987-2001 | diskresioner rill perusahaary
- Manipulasi terhadap arus kas
biaya produksi kegiatan operasi
* Arus kas
kegiatan
operasi
.| Hastuti Perusahaane Siklus hidup| One Terdapat perbedagn
(2010) pemenufakt| perusahaan, | sampel t- | signifikan, bahwa
uran di BEIF manajemen | tegt sampel lebih
tahun 2000, abarill, memilih
2009 * manajeémen manajemen laba rill
laba akrual. .
daripada akrual.
Hastuti dan perusahaane Siklus hidup| One Tidak ada
Sya’banto | manufatur | perusahaan, | sampel t- | perbedaan
(2010) di  Bursaf manajemen | test singnifikan di
Efek laba ketiga  kelompok
Indonesia ¢ ukuran untuk masing-
(BEI) pada perusahaan masing variabel,
tahun 2000+
2007
Agmarina | Data * Manajemen | Two Terdapat perbedaan
(2011) sekunder laba rill independe | yang signifikan
yang e Cumulative | nt antara @mulative
diambil abnormal samples abnormal return
dari return test (CAR) padal
_ (CAR) perusahaan  yang
pemeringka melaukukan
tan SWA manajemen  laba
100 tahun dan perusahaan
2008-2010 yang tidak
melakukan
manajemen laba rill
.| Koyuimirsa | Perusahaan « Manajemen | Regresi | Manajemen laba
(2011) manufaktur| laba rill linear akrual dan
yang » Cumulative | berganda | manajemen
terdaftar di ?gﬂ?gma] aba i ol
aba riill melalui
Bursa Efek (CAR) biaya produks




Indonesia mempengaruhi
selama kinerja pasar secat
tahun 20071 negatif.
2009
7.| Ratna Perusahaan e Siklus hidup| Analisis | Siklus hidup
(2012) manufactur perusahaan | Regresi | perusahaan tidak
ing di | * Manajemen berpengaruh
BEI dari| laba signifikan terhadap
tahun 2009-
2011 manajemen laba
dan
ukuran perusahaan
memiliki pengaruh
negatif secarg
signifikan terhadap
manajemen laba.
8.| Moein Seluruh * Manajemen | Paired Tidak terdapat
(2012) perusahaan| laba rill sampel t- | perbedaan yang
yang | *Manajemen | test signifikan dalam
tTeerﬁ?;?r: di . ';E’(ﬁj 2";]‘:(‘;'1 pemeilihan metode
Stock perusahaanp manajemen laba
Exchage pada perbedaan
siklus hidup
perusahaan.
9. | Hastuti Perusahaan « Manajemen | One Perusahaan pada
(2006) manufaktur | laba rill sampel t- | tahapstagnant
yang | *Manajemen | test melakukan
gaé??gﬁlzr?' . ISaibkﬁJ:kLl:ng manajemen laba
i yang lebih besar
2000-2005 | perusahaan dibandingkan
growth danmature,
namun tidak
signifikan.
10 Saraswati | Seluruh * Manajemen | Paired Tidak terdapat
(2007) perusahaan| laba sampel t-| perbedaan yan
yang * Siklus hidup| test signifikan pada

terdaftar di
BEI

perusahaan

setiap
siklus
perusahaan

tahapal
hidup
pad




perbedaan
pemilihan
manajemen laba

2.3  Perumusan Hipotesis

2.3.1 Perbedaan Perilaku Manajemen Laba Rill Dan Maajemen
LabaAkrual Pada Tiap Tahap Siklus Hidup Perusahaan

Perusahaan yang bertumbulropvth) akan mengalami aliran kas dari
operasi yang biasanya negatif yang mencerminkaastagi perusahaan untuk
membangun infrastruktur produk baru, seperti membarpabrik dan melakukan
promosi yang gencar. Sementara itu aliran kas maatkpenjualan produk masih
kecil. Penerimaan konsumen terhadap produk belugitibéuas sehingga laba
yang dihasilkan tidak begitu besar. Selama talgapvth dana perusahaan
diperoleh dari pendanaan luar (hutang, penjualbamsaaru, atau dari penyertaan
oleh pemegang saham atau pemilik perusahaan) (HaZ@®3). Sehingga
memotivasi manajer untuk melakukan manajemen lkdy@na manajer dituntut
untuk melaporkan laba bagi pihak yang memberikard@eaan luar, sedangkan
perusahaan belum mencapai penjualan yang maksimum.

Manajer memiliki kemungkinan menggunakan manajeradra akrual
dan manajemen laba rill untuk menaikkan laba péaea pada tahagrowth.
Namun manajemen laba akrual lebih sering dijadiasat pengamatan atau
inspeksi oleh auditor dan regulator dari pada kegarn tentang penentuan harga
dan produksi. Jika hanya menitikberatkan perhapada manipulasi akrual
merupakan tindakan yang beresiko karena auditdtebmingkinan besar dapat

mendeteksi adanya manajemen laba yang dilakukagadegpemilihan alternaltif



metode akuntansi, yang bertujuan untuk memanipulaba. Sedangkan
manajemen laba riil merupakan manipulasi yang dkak oleh manajemen
melalui aktivitas perusahaan sehari-hari, selaméoge akuntansi. Manajemen
laba riil ini dapat dilakukan kapanpun sepanjangope akuntansi, sehingga
manajer akan mudah mencapai target laba yang dlkagi

Hastuti (2010) memberikan bukti empiris bahwa pahasn manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, pada ttikis growth ke mature lebih
cenderung memilih manajemen laba rill dibandingkemajemen laba akrual, hal
ini terlihat dari jumlah rata-ratamgan) manajemen laba rill yang dilakukan
melalui tiga aktivitas nyata yaitu: abnormadsh flow, abnormaldiscresionary
expenses dan abnormal biaya produksi, yang lebih besarrdiimgkan dengan
rata-rata ihean) manajemen laba akrual. Perusahaan cenderung tedihilin
manajemen laba rill karena manajemen laba rill dapmkukan sepanjang
aktivitas perusahaan, sehingga lebih mudah untuicapai target laba yang ingin
dilaporkan dibandingkan manajemen laba akrual.

Perusahaan pada tahgqowth berupaya untuk menghindari pelaporan laba
negatif, sehingga manajer termotivasi untuk metakumanajemen laba rill.
Salah satunya melalui manipulasi penjualan (abno@r&®) seperti, melakukan
potongan harga (harga promosi) dan kredit dengaarasylunak, untuk
meningkatkan penjualan dan menghindari pelaporamgie@n. Seperti yang
dinyatakan dalam penelitan Roychowdhury (2006) hwe perusahaan
melakukan manipulasi aktivitas rill untuk menghirigeelaporan kerugian, secara

khusus melalui potongan harga untuk meningkatkanjupé&an sementara,



melaporkan biaya yang rendah dan pengurangan higr@sionari untuk
meningkatkammargin.

Sedangkan pada tahapuature, perusahaanmemiliki kemungkinan
melakukan manjeman laba untuk menjaga kepercayaanmpvestor dan kreditor
untuk memenuhi ramalan analis, atau mencapai tdapet untuk mendapatkan
kompensasi atau bonus. Manajemen laba rill dapatjadi alternaltif yang
menguntungkan, karena perusahaan pada tatepre tidak dituntut untuk
mengadakan pengembangan dan pengadaan proyek/dagutinggi seperti pada
tahapgrowth, kondisi ini dapat digunakan manajer untuk melakuknanajemen
laba rill dengan cara mengurangi pengeluaran digkmer atau investasi modal.
Hal ini didukung oleh penelitian Cohen dan Zaro2®10) yang menemukan
bukti empiris bahwa, perusahaan mengurangi pengelugiskresioner pada saat
tahun pelaksanaarseasoned equity offerings (SEO) yang mengakibatkan
timbulnya biaya diskresioner abnormal negatif, sgha dapat mengurangi beban
dan menaikan laba.

Hastuti (2010) membuktikan bahwa perusahaan matwufgkng terdaftar
di Bursa Efek Indonesia, pada titik kritisature ke stagnant lebih cenderung
memilih manajemen laba rill dibandingkan manajettadsa akrual, hal ini terlihat
dari jumlah rata-ratanan) manajemen laba rill yang dilakukan melalui tiga
aktivitas nyata yaitu: abnormabsh flow, abnormaldiscresionary expenses dan
abnormal biaya produksi, yang lebih besar dibaridingdengan rata-ratanéan)

manajemen laba akrual.



Penelitian Grahangt al. (2005) memberikan bukti empiris bahwa para
manajer cenderung melakukan aktivitas manajemenridldibandingkan dengan
manajeman laba akrual, yang disebabkan karenaitaktimanajeman rill sulit
dibedakan dengan keputusan bisnis optimal dan lsbiih dideteksi meskipun
kos-kos yang digunakan dalam aktivitas terseburaeekonomik signifikan bagi
perusahaan.

Dalam tahapstagnant perusahaan melakukan manajemen laba untuk
mempertahankan laba disaat penjualan mulai mengadanurunan yang stabil
akibat datangnya pesaing-pesaing baru. Secarag@itenanajemen laba riil
dimotivasi dengan adanya tekanan atau dorongan jemamatuk menghasilkan
laba jangka pendek serta rendahnya fokus manajeéeneadap rencana jangka
panjang perusahaan. Perusahaan pada sdgant mulai mengalami penurunan
penjualan yang stabil terhadap pendapatan danskttiagga manajer melakukan
manajemen laba dengan motivasi untuk melaporkaa jabgka pendek, agar
tidak terjadi penurunan harga saham dan restrskisirmanajer.

Cohen (2008) menunjukan bahwa setelah peristinvarba®es — Oxley
(SOX) manajemen laba berbasis akrual menjadi leéiesiko karena manajemen
laba akrual hanya melalui pemilihan metode akumtdasa lebih mudah untuk
dideteksi. Selain itu penelitian ini  menemukan vahperusahaan memiliki
kecenderungan telah berganti dari manajemen labaalake manajemen rill
dengan melakukaowver production sehingga timbul biaya produksi abnormal yang
positif. Semakin tinggi nilai biaya produksi abn@inmaka laba yang dilaporkan

akan semakin tinggi.



Agmarina (2011) membuktikan bahwa dari 105 sanypely digunakan,
terdapat 93 sampel yang diduga cenderung melakoiaripulasi aktivitas riil
melalui arus kas kegiatan operasi dan sebesar fripesacenderung tidak
melakukan manajemen laba rill. Hal ini menunjukamnajemen laba rill
merupakan pilihan sebagian besar dari perusahadank umenaikkan laba
termasuk pada perusahaan yang berada padagabagnt.

Dengan demikian, dapat diduga perusahaan pada ¢abath, mature, dan
stagnant cenderung memilih manajemen laba rill dibandingkdengan
manajemen laba akrual. Berdasarkan ekspektasidiangikan tersebut, rumusan
hipotesis alternaltif sebagai berikut:

H1 : Perusahaan yang berada pada tahagrowth lebih memilih manajemen
laba rill dibandingkan manajemen laba akrual.

H2 : Perusahaan yang berada pada tahamature lebih memilih manajemen
laba rill dibandingkan manajemen laba akral

H3 : Perusahaan yang berada pada tahaptagnantlebih memilih manajemen
laba rill dibandingkan manajemen laba akrual
2.3.2 Perilaku Manajemen Laba Rill Pada Perbedaaahap Siklus Hidup
Perusahaan
Hayn (1995) menyatakan bahwa manajemen laba dhlediukan oleh
manajemen pada saat perusahaan tersebut masiimbentugrowth), bahkan
dapat dilakukan juga pada sarnings perusahaan jatuh mendekati poin nol.
Degeorge,et al. (1999) menyatakan bahwa perusahaan pada tgiagh
melaporkanearnings yang meningkat untuk mencapai ramakarnings para
analis. Dengan berbagai cara, para manajer mempdngaalist forecast untuk

me-{manage earnings agar tepat dengaforecast. Selain ity manajer dituntut



untuk mengahasilkan laba bagi pihak yang memberik@ndanaan luar.
Sedangkan perusahaan belum mencapai penjualan rigakgimum, sehingga
manajer sangat terdorong untuk melakukan manajéabean

Terdapat perbedaan kondigberusahaan pada tahamature, perusahaan
pada tahap initelah berada di puncak siklus hidupnya, dimanguaéam telah
mencapai angka yang tinggi dan aliran kas posi#najemen laba kemungkinan
dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan kompermdas bonus manajer.
Shank dan Govindarajan (1989) dalam Hamid (1999)gamukakan bahwa bila
perusahaan sudah mencapai pada fase kematangamre]l maka akan
menerapkan sistem pengendalian yang ketat, disabhatscena perusahaan yang
berada dalam tahapature telah menjadi pusat perhatian bagi investor. &&ma
ketat sistem pengendalian, diharapkan manajemenyabg dilakukan semakin
rendah. Dechow dan Skinner (2000) juga menyatakamwd, apabila perusahaan
yang struktur pengelolaannya lemah akan memikki@ yang besar. Sehingga
ada perbedaan yang besar an&araings dancash flow, perbedaararnings dan
cash flow yang signifikan merupakan ciri-ciri perusahaan yang melakukan
earnings management. Sehingga manajemen laba rill perusahaan pada tahap
growth, berkemungkinan lebih besar dibandingkan perusapada tahapnature.

Sedangkan perusahaan yang berada pada tthgmant telah memiliki
sistem pengendalian yang lebih ketat dibandingk@mgdnmature. Shank dan
Govindarajan dalam Hamid (1999) menyatakan bahwaspbaan yang berada
pada fase penurunan yang ditunjukan dengan ting&ajualan yang menurun,

memiliki pengendalian yang ketat sehingga pihakajenen kurang bebas untuk



melakukan manajemen laba. Semakin perusahaan ldikdengan baik dan
memiliki pengendalaian internal yang ketat maka ajemakan lebih berhati-hati
dan tingkat manajemen laba akan berkurang. Hg20@i6) menunjukkan bahwa
manajemen laba perusahaan yang berada padadabgaant lebih rendah secara
signifikan daripada perusahaan yang berada padap tatature, hal ini
dikarenakan perusahaan pada talkgggnant juga tidak terlalu membutuhkan
pendanaan dari luar sehingga tidak terikat untukaagai ramalaearnings para
analis dan melaporkan laba bagi pihak yang memdgerigendanaan luar.
Sehingga manajemen laba akrual perusahaan pada d@nganat lebih kecil
dibandingkan perusahaan pada tamafure.

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa terdapat jevaea laba rill yang
semakin rendah seiring dengan perubahan siklusphmirusahaan dari tahap
growth, mature sampai dengan tahagagnant. Berdasarkan ekspektasi yang
diuraikan tersebut, maka dapat dirumuskan hipetagérnaltif sebagai berikut:

H4: Manajemen laba rill pada perusahaan tahapgrowth lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tahapnature

H5 : Manajemen laba rill pada perusahaan tahapmature lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tahagtagnant
2.3.3 Perilaku Manajemen Laba Akrual Pada Tahap Sikus Hidup
Perusahaan
Pada tahamrowth, kecenderungan perilaku aliran kas masih memiliki
laba belum seimbang dibandingkan dengan pendapsaha (penjualan dan

aliran kas yang masuk juga belum banyak sementatikhan investasi relatif

tinggi). Sedangkan perusahaan pada tahap kedewdgpaure) mengalami



peningkatan aliran kas yang cepat sebagai cermirkelaerhasilan dari investasi
masa lalu (Gumati, 2010). Aliran kas keluar titkdi sebesar pada tahgqowth.
Pada tahapmature tidak diperlukan investasi pada pembangunan, Kagas
investasi hanya diperlukan untuk memelihara atatawet pabrik. Pada tahap ini
investasi dalam modal kerja mulai stabil dan paliajo meningkat (Hanafi, 2003).
Sehingga perusahaan pada tabiagvth lebih termotivasi melakukan manajemen
laba dibandingkan perusahaan pada tahatpre. Sedangkan pada tahgpgnant
aktivitas operasi dan investasi mengalami penururmmarusahaan tidak lagi
memerlukan pendanaan dari pihak luar yang bedaingga perusahaan tidak lagi
termotivasi melakukan manajemen laba dengan tujmdok memenuhi analis
investor dan pihak pendanaan eksternal. Sehinggarkgkinan manajemen laba
pada tahapnature lebih besar dari pada manajemen laba pada thgmant .

Ratna (2012) memberikan bukti empiris bahwa padaspéaan manufaktur
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia manajemiea &krual memiliki hubungan
negatif terhadap siklus hidup perusahaan. Hubunggatif tersebut menunjukan
seiring dengan perubahan siklus hidup perusahaan gdewth, mature dan
stagnant, maka semakin rendah manajemen laba akrual yatekuan
perusahaan. Penurunan manajemen laba berdasaitas kidup perusahaan
dikarenakan perbedaan tingkat pengendalian intefayad semakin ketat seiring
perubahan siklus hidup perusahaan geowth, mature ke stagnant.

Moein (2012) menunjukan hasil bahwa pada perusabeash memiliki

jumlah akrual yang lebih tinggi di bandingkamature danstagnant. Hal ini dilihat



dari rata-rata akrual yang lebih tinggi pada pahasingrowth, dan semakin
menurun seiring dengan perubahan tahapargdawith, mature ke stagnant.

Dari uraian diatas dapat diduga bahwa terdapat jmaea laba akrual yang
semakin rendah seiring dengan perubahan siklusphmhrusahaan dari tahap
growth, mature sampai dengan tahagiagnant. Berdasarkan ekspektasi yang
diuraikan tersebut, rumusan hipotesis alternadtifegjai berikut:

H6 : Manajemen laba akrual pada perusahaan tahapgrowth lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tahap tahamature

H7 . Manajemen laba akrual pada perusahaan tahapmature lebih besar
dibandingkan dengan perusahaan tahap tahapatagnant

BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian empirismgirical research) yang
merupakan penelitian terhadap fakta empiris yatahteiperoleh berdasarkan
observasi atau pengamatan (Indriantoro, 2002). Olyang diteliti lebih
mengutamakan penelitian data dan fakta empiris.

Penelitian ini juga merupakan penelitian kuanfitayiang dikembangkan

berdasarkan paradigma yang melihat gejala bersifaggal, statis dan kongkrit



disebut juga dengan paradigmpesitivisme. Dalam penelitian kuantitatif, realitas
dipandang sebagai suatu yang kongkrit, dapat diardapat dikategorikan

menurut jenis, bentuk dan prilaku, serta dapatrdifieasikan (Sugiyono, 2008)

3.2 Populasi dan sampel penelitian
Menurut Indiantoro dan Supomo (2002:115), popukdalah sekelompok
orang, kejadian atau segala sesuatu yang mempuayakteristik tertentu dan
sampel penelitian merupakan sebagian dari elen@mesl populasi. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan g yésted di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode tahun 2009-2011arsgcan sampel dalam
penelitian ini adalah perusahaan yang masuk dalaiomipok perusahaan
manufaktur. Pemilihan sampel dilakukan dengan gargosive sampling yaitu
pemilihan sampel secara tidak acak yang informasimlperoleh dengan
menggunakan pertimbangan tertentu (umumnya didesualengan tujuan atau
masalah peneliti) (Indiantoro, 2002:131). Berikarakteristik pemilihan sampel
yang digunakan untuk penelitian ini:
1. Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efdnesia (BEI) pada
tahun 2009 sampai dengan 2011.
2. Perusahaan yang mempublikasikan laporan keuangamé&a secara
konsisten dari tahun 2009 sampai dengan 2011.
3. Menyampaikan laporan keuangan dengan menggunak@nuaag rupiah

secara konsisten.



3.3 Sumber Data

Sumber data yang digunakan dalam penelitian inlahddata sekunder.
Data sekunder dengan pengumpulan dokumen-dokumerpelasahaan. Data
tersebut berupa laporan keuangan tahunan perusghagtisted di Bursa Efek
Indonesia (BEI) selama periode 2009-2011, datatgasebut diperoleh dari situs

www.idx.co.id dan website dunia investasi

3.4 Definisi Operasional Variabel Penelitian
Berdasarkan pokok masalah hipotesis yang akan, dmogka variabel

penelitian yang akan diuji meliputi:

3.4.1 Manajemen laba Earnings manajemeh

Manajemen laba merupakan suatu tindakan manajenk urtemilin
kebijakan akuntansi atau tindakan yang mempengdalla sehingga dalam
rangka mencapai tujuan tertentu dalam pelaporana ldBcott, 2009).
Discretionary accrual (DA) sebagai proksi dari manajemen laba dihitung dengan

menggunakaModified Jones Model (Dechow,et al., 2011).

3.4.1.1Manajemen Laba Rill
Manajemen laba rill merupakan suatu tindakan madagpikegiatan rill

perusahaan dan juga merupakan cara lain dari nmaeajdaba yang sering



dilakukan oleh manajer untuk mengatur laba, denpeberapa tujuan untuk
memaksimalkan keuntungan pribadi maupun perusaliR@chowdhury (2006)
menjelaskan arus kas kegiatan operasi normal sehamsi linear dari penjualan
dan perubahan penjualan satu periode. Untuk memghinanipulasi aktivitas rill
maka terlebihdahulu akan dilakukan regresi untukndaeatkan nilai dari
konstanta darul,a2,03 hinggaa4. Model yang digunakan untuk menghitung
abnormal CFO, abnormal biaya diskresioner dan abaldbiaya produksi dengan
mereplikasi dari penelitian Roychowdhury (2006)asgh berikut :
a. Manajemen Laba Riil Melalui Arus Kas Operasi Abnormal CFO)
CFQ/A 1= oot 01(/A 1)+ a2(S/A 1)+ ash SIA ciyt €t vvvennnne 1)
CFO= Arus kas operasi perusahaan i pada tahun t
A 1 = asset total perusahaan i tahun t-1
S= penjualan total perusahaan | pada tahun t-1
b. Manajemen Laba Riil Melalui Biaya Diskresioner
Dalam menghitung biaya diskresioner peneliti mekepl dari penelitian
Roychowdhury (2006) yaitu dengan model regrasi gadaerikut:
DISEXP t/Ac1= 0o + 01 (/A )+ a0 2(Str/A 1)+ €teevvvevnnnnnnnn. (2)
DISEXPt=discretionary  expenses vyaitu biaya penelitan dan
pengembangan ditambah biaya iklan ditambah biayanjugkan,
administrasi, dan umum.
c. Manajemen Laba Riil Melalui Biaya Produksi
Dengan tujuan untuk melaporkan harga pokok penjugdag lebih rendah

sehingga mencapai permintaan yang diharapkan perasa dapat



melakukan produksi secara besar-besaran dengan noslukpi barang
lebih besar dari pada yang dibutuhkan. Model estimiatuk biaya produksi
normal dengan rumus sebagai berikut:

PRODU/At-1 =0 + a1(1/A 1)+ 02(SvA 1) +oa(AST A 1)+ a3(AS 11/ A 1)+

PRODt=production cost yaitu harga pokok penjualan ditambah perubahan

sediaan.

3.4.1.2 Manajemen Laba Akrual
Seperti penelitian Hastuti (2010) yang menelitn@emen laba akrual

dengan mendasarkan pada prakstretionary accruals, penelitian ini juga akan
menggunakarmodified Jones models (1991) Discretionary accrual diperoleh
dengan terlebih dahulu menguktotal accrual. Konsisten dengan penelitian
earnings management sebelumnya (Jones, 1991ptal accrual (TAC) dihitung
dengan rumus berikut:
TACt= NI- CFO
Keterangan:
TACt= total accrual pada tahun t
NI = Net Income
CFO = Arus kas oprasi

Selanjutnya dilakukan dekomposisi komponen tatadrual ke dalam

komponendiscretionary accrual dengamon discretionary accrual. Dekomposisi



ini dilakukan dengan mengacu pada model Jones gangdifikasi (Dechow et
al., 2011) berikut ini:
* Nilai non discretionary accrual (NDAC) dihitung dengan formula berikut:
NDAC =01 [1-TA 1]+ 0o[4 REVt-ARECUTA 1] +ag[PPEUTA]...........(4)
* Nilai al, a2, dan a3 pada persamaan di atas dghedalri persamaan regresi
berikut:
TAC tUTA 1= a[L/TA 1]+ 02[4REV 1] + ag[PPE t/TAa]+ By...... (5)
» Untuk menghitung niladliscretionary accrual (DAC) yang merupakan
ukuranearnings management, diperoleh dari formula berikut:
DAC t=TACUTA +1-NDAC
Keterangan:
TACt = total accrual pada tahun t
NDACt = non discretionary accrual pada tahun t
DACt = discretionary accrual pada tahun t
TAt-1 = total aktiva pada tahun t-1
AREVt = pendapatan perusahaan tahun t dikurangi pendeizdtan t-1
ARECt = piutang perusahaan i pada tahun t dikurangi pgutahun t-1
PPEt = property, plant, and equipment pada tahun t
a1, &, dan @ = koefisien regresi persamaan regresi
et = error termtahun t
Perubahan pendapatan dimasukkan ke dalam modetbtrauntuk
mengendalikan perubahan dalarmn discretionary accruals yang disebabkan

oleh perubahan kondisi pendapatan. Pendapatan adignnsebagai kontrol



terhadap lingkungan perusahaan karena pendapaterpakan ukuran objektif
dari operasi perusahaan sebelum manipulasi matiees, 1991). Perubahan
piutang dimasukkan ke dalam model tersebut dengamsi bahwa semua
penjualan kredit fiktif yang digunakan dalam meleko tindakan earnings
management, mengingat lebih mudah bagi manajer untuk meredaagarnings
dengan penjualan kredit dibandingkan dengan pemjulnai (Dechowet al.,
2011). Property, plant, and equipment merupakan bagian dari total akrual yang

berhubungan dengan biaya depresiasi yemgiiscretionary (Jones, 1991).

3.4.2 Siklus Hidup Perusahaan Life cycle company

Penetapan siklus hidup perusahaan menurut Gup dgnawal (1996)
dibagi atas 5 tahap yaitu : start-up, ekspansi aef$pansi akhir gfowth),
marturiti (mature) dan penurunarstagnant). Perusahaan yang berada pada tahap
start-up dan ekspansi awal berkemungkinan besaihnpasla tahap pendirian
perusahaan dan masih berbentuk perusahaan perg@oratau modal venture,
karena belum memenuhi persyaratan sebagai perusadabdaika seperti telah
ditentukan Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu, mekdu kegiatan operasional
dalam usaha utama&dfe business) yang sama minimal 36 bulan berturut-turut,
laporan keuangan telah diaudit 3 tahun buku terakiemiliki aktiva berwujud
bersih (et tangible asset) minimal Rp100.000.000.000,- hal ini menjelaskan
bahwa perusahaan pada tat@grt-up dan ekspansi awal kemungkinan besar
belum menjadi perusahaan publik. Sehingga dalamelpi@n ini berfokus pada

tiga tahap yaitugrowth, mature dan stagnant. Adapun cara pengelompokan



perusahaan didasarkan pada pertumbuhan penjualgrdir@tung dengan melihat
pertumbuhan penjualan perusahaan selama 5 tahwluseinya, kemudian

menghitung selisih penjualan dengan menggunakaosum

Delta Net Sales = (net salest—net sales t—1)
net salest t—1
Dimana :
DeltaNet sales : Selisih total penjualan
Net salest : Total penjualan bersih tahun sekarang
Net salest-1 : Total penjualan tahun sebelumnya

Setelah mendapatkan nilai dari detit sales maka dilakukan perhitungan

rata-rata penjualan bersih selama tiga tahun hesturut.

Delta t1+Delta t2+Delta t3
3

Average deltanet sales =

Selanjutnya untuk mengelompokkan perusahaan kedagmmtahap siklus
hidup perusahaan menggunakan kriteria sebagaiuperik

Tabel 3.1 Kriteria Penentuan Tahap Siklus Hidup Peusahaan

No Tahap Rata-rata pertumbuhan penjualan
1 | Growth >20%

2 | Mature 10%-20%

3 Stagnant <10 %

Sumber : Gup dan Anggrawal (1996)

Kelompok pertumbuhan tertinggi atau kelompok ke-&njadi kelompok
siklus hidup perusahaan pada talgapwth, kelompok pertumbuhan menengah
atau kelompok ke-2 merupakan pada tahmgture, sedangkan kelompok
pertumbuhan terendah atau kelompok ke-3 meruppkamsahaan pada tahap

stagnant.



3.5 Metode Analisis Data

Analisis data peneliti yang merupakan bagian daosgs pengujian dan
setelah tahap pemilihan dan pengumpulan data pei@lbses analisis dan data
peneliti umumnya terdiri dari beberapa tahap ppesiaanalisis dan deskriptif dan
pengujian hipotesis. Metode analisis data dilakud@mgan menggunakan bantuan
software aplikasi statistik, yaitu SPSSatistical Package of Social Science) versi

16.0.

3.6  Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif memberikan gambaran atau dpskisuatu data yang
dilihat dari nilai rata-ratangean), standar deviasi, nilai maksimum, dan nilai
minimum (Ghozali, 2006).

3.7 Uji Asumsi Dasar

Penggunaan alat statistigaired sampel t- test danindependen sampel t-
test mensyaratkan dilakukannya pengujian asumsi klasik. asumsi klasik
dilakukan untuk menghindari terjadinya estimasi gydsias mengingat tidak
semua data dapat diterapkan dalam uji beda. Pangyging dilakukan adalah uji

Normalitas.

3.7.1 Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamdel uji beda
variabel penganggu atau residual memiliki distrimgmal (Ghozali, 2002). Uji

normalitas yang digunakan yaitu Kolmogrov-Smirn@ndgan menggunakan taraf



signifikan 0,05. Dasar penarikan kesimpulan adaata dikatakan berdistribusi

normal apabila p-Kolomogrov-Smirnov test>0,05 (Gilp2006).

3.8 Alat Analisis Data

Dalam penelitian ini data dianalisis menggunakartode statistik. Uji
statistik yang dilakukan untuk menganalisis datalarda penelitian ini
menggunakanpaired sampel t-test dan independen sampel t-test. Adapun
pengujian hipotesis 1-3 menggunakan uji statipiked sampel t-test yaitu
untuk membandingkan perbedaan manajemen labalaill manajemen laba
akrual di setiap siklus hidup perusahaGedangkan untuk pengujian hipotesis ke
4-7 menggunakan uji statistikindependen sampel t-test yaitu untuk
membandingkan perbedaan tahap siklus hidup peaasabalam penggunaan

manajemen laba rill dan manajemen laba akrual.

3.9  Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis bertujuan untuk mengetahuitaidknya perbedaan
manajemen laba, baik manajemen laba rill maupunajearen laba akrual di

ketiga tahap siklus hidup perusahaan.

3.9.1 Penguijian Hipotesis 1-3
Untuk menguji hipotesis 1 sampai hipotesis 3, manggan alat uji
statistikpaired sample t-test. Paired Sampel t test merupakan uji beda dua sampel

berpasangan. Sampel berpasangan adalah sebualp&klsampel dengan subjek



yang sama namun mengalami dua perlakuan dan pemgukyang berbeda,
dalam penelitian ini sampel berpasanggan adalahajeraen laba rill dan
manajemen laba akrual, kedua manajemen laba térselyupakan sampel yang
mengalami perlakuan dan pengukuran yang berbeda ganajemen laba rill
dilakukan melalui manipulasi aktivitas rill perusaim sedangkan manajemen laba
akrual dilakukan dengan pemilihan metode akuntantik mengatur laba.

Dalam penelitian ini untuk melihat penggunaan maman laba rill dan
akrual lebih besar atau lebih kecil pada perbedsstiap tahap siklus hidup
perusahaan, ditunjukan dari hasikan manajemen laba rill dan akrual yang
terjadi. Sedangkan untuk menolak atau menerimatésps adalah dengan
melihat tingkat signifikansi, dengan kriteria pdmezan hipotesis t hitung > t

Tabel dengan tingkat signifikan pada level 5% makatesis diterima.

3.9.2 Penguijian Hipotesis 4-7

Independen sampel t-test merupakan Uji-t dua sampel merupakan uji
perbandingan (uji komparatif), tujuan dari uji milalah untuk membandingkan
(membedakan) apakah kedua datarigble) yang berbeda. Uji-t dua sampel
digunakan untuk dua kelompok sampelnya berasal kaddoimpok sampel yang
berbeda.

Dalam penelitian ini untuk melihat penggunaan mamajn laba rill dan
akrual lebih besar atau lebih kecil pada perbedsetiap tahap siklus hidup
perusahaan, ditunjukan dari hasikan manajemen laba rill dan akrual yang

terjadi. Sedangkan untuk menolak atau menerimatésps adalah dengan



melihat tingkat signifikansi, dengan kriteria pamezan hipotesis t hitung > t

Tabel dengan tingkat signifikan pada level 5% makatesis diterima.



